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ABSTRAK 

 

Chandra / 222014239/ 2020/ Analisis Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa dalam Peningkatan 

Pembangunan dan Perekonomian Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir/ 

Akuntansi Sektor Publik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Analisis Anggaran Pendapatan Belanja Desa 

dalam Peningkatan Pembangunan dan Perekonomian Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung batu 

Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Analisis Anggaran Pendapatan 

Belanja Desa dalam Peningkatan Pembangunan dan Perekonomian Desa Pajar Bulan Kecamatan 

Tanjung batu Kabupaten Ogan Ilir. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data 

yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 

menggunakan obeservasi dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir menunjukan surplus 

dikarenakan adanya program-program yang belum terlaksanakan. Selain itu, Desa Pajar Bulan 

Kecamatan Tanjung Batu belum mempunyai BUMdes sebagai program pemerintah desa. Pembiayaan 

Desa Pajar Bulan pada tahun 2017 surplus sebesar Rp 248.158.000 dan tahun 2018 sebesar surplus Rp 

22.100.000. 

Kata kunci : Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintahan Desa merupakan lembaga perpanjangan pemerintah pusat 

yang memiliki peran strategis untuk mengatur masyarakat yang ada 

diperdesaan demi mewujudkan pembangunan pemerintah.Berdasarkan 

perannya tersebut, maka diterbitkanlah peraturan-peraturan atau undang-

undang yang berkaitan dengan pemerintah desa yang mengatur tentang 

pemerintah desa yang mengatur tentang pemerintah desa, sehingga roda 

pemeritah berjalan dengan optimal.  

Desa sering kali identik dengan masyarakatnya yang miskin, 

tradisionalis, dan kolot, namun sebenarnya desa mempunyai keluhuran dan 

kearifan lokal yang luar biasa. Desa adalah pelopor sistem demokrasi yang 

otonom dan berdaulatan penuh sejak lama, desa telah memiliki sistem dan 

mekanisme pemerintahan serta norma sosial masing-masing. Sampai saat ini 

pembangunan desa masih dianggap seperempat mata oleh pemerintah. 

Undang-undang yang baru saja dikeluarkan tentang desa pada tahun 

2014 yaitu, undang-undang No.6 tahun 2014. Dalam UU tersebut dijelaskan 

bahwa desa nantinya pada tahun 2015 akan mendapat kucuran dana sebesar 

10% dari APBN. Kucuran dana tersebut tidak akan melewati perantara. Namun 

jumlah nominal yang diberikan kepada masing-masing desa berbeda 

tergantung dari geografis desa, jumlah penduduk, dan angka kematian. 
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Penerimaan desa yang meningkat ini tentunya perlu adanya laporan 

pertanggungjawaban desa. 

Menurut  peraturan  Menteri No 113 tahun 2014 desa adalah desa dan 

desa adat atau  yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa adalah 

kesatuan  masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, hak asal usul dan hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat, mengacu pada Peraturan Menteri Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Sedangkan pelaksanaan 

kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa berpedoman pada pedoman teknis yang 

ditetapkan oleh Bupati/Walikota mengenai kegiatan yang dibiayai dari dana 

Desa. Menurut Direktoral Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (2017), Filosofi Dana Desa adalah meningkatkan 

Kesejahteraan dan pemerintahanpembangunan desa melalui peningkatan 

pelayanan publik di desa, memajukan perekonomian desa, mengatasi 

kesenjangan pembangunan antar desa serta memperkuat masyarakat desa 

sebagai subjek dari pembangunan. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa adalah rencana keuangan 

tahunan pemerintah desa yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah 

desa dan badan permusyawaratan desa, dan ditetapkan dengan peraturan 

desa.Sedangkan menurut Sumpeno (2011:213) APBDes merupakan suatu 
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rencana keuangan tahunan desa yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Desa 

yang mengandung prakiraan sumber pendapatan dan belanja untuk mendukung 

kebutuhan program pembangunan desa yang bersangkutan.Dengan adanya 

APBDes penyelenggaraan pemerintahan desa dapat memiliki sebuah rencana 

pengelolaan keuangan desa yang terstruktur berdasarkan anggaran yang 

tersedia dan yang dipergunakan.  

Anggaran desa dapat digunakan secara seimbangan berdasarkan prinsip 

pengelolaan keuangan daerah agar tercipta tata kelola yang baik (good 

governance).Oleh sebab itu APBDes diharapkan dapat mendorong pemerintah 

desa agar mampu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat desa 

melalui perencanaan pembangunan yang ada di dalamnya. 

 V. Wiratna (2015: 123) menjelaskan keuangan desa adalah semua hak 

dan kewajiban dalam bentuk satuan uang, serta segala seseuatu baik berupa 

uang maupun barang yang dapat menjadi milik desa. 

Didalam Permendagri No 113 tahun 2014 pengelolaan keuangan desa 

adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa. Peraturan 

memberikan landasan bagi otonom daerah secara praktek, bukan hanya sekedar 

normatif. Dengan adanya pemberian kewenangan pengelolaan desa 

berdasarkan Permendagri No 113 tahun 2014, seharusnya desa semakin 

terbuka (transparan) dan responsibel terhadap proses penggelolaan keuangan. 

Dalam ketentuan umum Permendagri No 113 tahun 2014 juga disampaikan 

bahwa pengelolaan keuangan desa adalah pemerintah desa wajib menyusun 
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Laporan Realisasi Pelaksanaan APB Desa dan Laporan Pertanggungjawaban 

Realisasi Pelaksanaan APB Desa. Laporan ini dihasilkan dari suatu siklus 

pengelolaan keuangan desa, yang dimulai dari tahapan perencanaan dan 

penganggaran; pelaksanaan dan penatausahaan; hingga pelaporan dan 

pertanggungjawaban  pengelolan keuanagn desa. 

Perencanaan (planning) adalah pemerintah desa menyusun perencanaan 

pembangunan desa sesuai dengan kewenangannya dengan mengacu pada 

perencanaan pembangunan kabupaten dan kota. Pelaksanaan penggelolaan 

keuangan anggaran desa yang sudah ditetapkan sebelumnya timbul transaksi 

penerimaan dan pengeluaran desa. Semua penerimaan dan pengeluaran desa 

dalam rangka pelaksanaan kewenangan desa dilaksanakan melalui rekening kas 

desa. penatausahaan keuangan desa adalah kegiatan pencatatan yang 

khususnya dilakukan oleh bendahara desa. Bendahara desa wajib melakukan 

pencatatan terhadap seluruh transaksi yang ada berupa penerimaan dan 

pengeluaran. Bendahara Desa melakukan pencatatan secara sistematis dan 

kronologis atas transaksi-transaksi keuangan yang terjadi. 

Pelaporan dan Pertanggungjawaban Keuangan Desa melaksanakan 

tugas, kewenangan, hak, dan kewajiban dalam pengelolaan keuangan desa 

memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan. Laporan tersebut bersifat 

periodik semesteran dan tahunan, yang disampaikan ke Bupati atau Walikota 

dan ada juga yang disampaikan ke Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 

Laporan yang disampaikan ke Bupati melalui Camat yaitu Laporan Realisasi 

pengguna dana desa, Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan 
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APBDesa setiap akhir tahun anggaran. Laporan Semesteran Realisasi 

Pelaksanaan APBDesa. Sedangkan laporan kepada Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) yaitu Laporan keterangan Pertanggungjawaban Realisasi 

Pelaksanaan APBDesa terdiri dari pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 

Menurut Chabib (2015: 3), keuangan desa adalah semua hak dan 

kewajiban desa yang dinilai dengan uang, serta segala sesuatu baik berupa 

uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan milik desa berhubung 

dengan pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut. 

Menurut Mulyadi dkk (2006:15) pembangunan adalah proses 

perubahan sistem yang di rencanakan kearah perbaikan yang orientasinya pada 

modernis pembangunan dan kemajuan sosial ekonomis.Konsep pembangunan 

itu merupakan kunci pembuka bagi pengertian baru tentang hakekat fungsi 

administrasi pada setiap negara dan sifat dinamis. Pembangunan akan dapat 

berjalan lancar, apabila disertai dengan admnistrasi yang baik. . 

Beberapa fenomena dikemukakan Juru Bicara KPK Febri Diansyah 

dikutip dari kompas.com. sekitar 87 laporan dugaan korupsi terkait dana desa  

yang masuk ke KPK ditindak lanjuti, jumlah tersebut merupakan bagian dari 

total 363 laporan dugaan penyimpanan dana desa yang masuk dari laporan 

masyarakat, Febri mengatakan KPK berharap partisipasi masyarakat lebih luas 

terkait pemantauandanadesa di masing-masing lokasi mereka. 

Fenomena Selanjutnya dikemukakan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggaldan Transmigrasi Eko Putro Sandjojo dikutip dari 

kompas.com. Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
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Transmigrasi Eko Putro Sandjojo meminta partisipasi masyarakat dalam 

mengawal dana desa, pengawalan perlu dilakukan, sebab Eko menyadari 

penyaluran dana desa rentan diselewengkan. Eko mengatakan bahwa dirinya 

meminta bantuan juga dari pemerintahan dalam negeri dalam mengawal dana 

desa supaya partisipasi masyarakat semakin tinggi dalam mengawasi 

penyelewenangan dana desa oleh aparat desa. 

Fenomena Selanjutnya dikemukakan Kapolri, Jenderal Pol Tito 

Karnavian dikutip dari kompas.com. Kapolri Jenderal Pol Tito Karnavian 

mengatakan, cukup banyak pelanggaran yang ditemukan dalam pengelolaan 

dana desa, setidaknya ada 214 kasus berkaitan dengan penyelewengan dana 

desa yang ditangani Polri dalam lima tahun terakhir. Selain menangani kasus 

dana desa kapolri juga berperan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

menyusun dan menganggarkan penggunaan dana desa untuk program yang 

dibutuhkan. 

Fenomena Selanjutnya dikemukakan oleh Ahmad Heri Firdaus dari 

kompas,com mengatakan program pemerintah meningkatkan kemampuan 

ekonomi masyarakat di desa sudah baik. Namun nyatanya kemiskinan tetap 

tinggi, sehingga disinyalir ada kendala dalam pelaksanaan program tersebut 

yang menjadikannya tidak efektif atau tidak tepat sasaran. "Ini tanda 

pengelolaannya tidak baik. Kalau dilihat lagi, untuk masyarakat 20 persen 

golongan atas meningkat lebih tinggi dari masyarakat golongan bawah. 

Pertanyaannya, apakah uang ini hanya dimanfaatkan oleh segelintir orang yang 

punya akses ke elit-elit daerah. 
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Fenomena selanjutnya dikemukakan oleh Rostin dari Kompas,com 

pembangunan jalan itu akan dilanjutkan dengan menggunakan dana desa 2016. 

Selain itu, Desa Dunu juga berencana akan mendirikan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDesa) di bidang perdagangan pupuk dan obat-obatan. “Kita akan 

manfaatkan ini untuk mendirikan BUMDesa agar masyarakat juga terbantu," 

ujarnya. Kemajuan pertanian dan ekonomi masyarakat di Desa Dunu 

merupakan satu dari sekian banyak dampak program dana desa. Pemerintah 

dalam hal ini, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi (Kemendesa PDTT) memang menyarankan agar dana desa lebih 

diprioritaskan untuk pembangunan infrastruktur pendukung ekonomi. 

Tabel I.1 

Laporan  Pendapatan Desa Dan Belanja Desa 

Kecamatan Tanjung Batu Desa Pajar bulan 

 
TAHUN  PENDAPATAN DESA   (Rp)                 BELANJA DESA                       (Rp) 

 

2017 

a. Pendapatan Asli 

Desa (PAD) 

b. Dana Desa 

APBN 

c. ADD Kabupaten 

d. Bantuan 

Keuangan 

Kabupaten 

    1.000.000 

 

767.169.000 

258.908.000 

  93.600.000 

a. Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintah  Desa   

b. Bidang Pembangunan Desa 

c. Bidang Pembinaan Masyarakat 

d. Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat 

155.350.000 

 

637.169.000 

0 

79.745.000 

 Total 1.120.677.000 Total 872.519.000 

2018 a. Pendapatan Asli 

Desa (PAD) 

b. Dana Desa 

APBN 

c. ADD Kabupaten 

d. Bantuan 

Keuangan 

Kabupaten 

SILPA TA 2017 

e. Bantuan 

Keuangan 

Kabupaten 

SILPA TA 2016 

   2.000.000 

692.386.000 

383.825.000 

  46.800.000 

 

 11.100.000 

a. Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintah  Desa   

b. Bidang Pembangunan Desa 

c. Bidang Pembinaan Masyarakat 

d. Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat 

e. Bantuan Keuangan Kabupaten 

SILPA TA 2017 

f. Bantuan Keuangan Kabupaten 

SILPA TA 2016 

297.350.000 

 

759.161.000 

0 

73.600.000 

 

46.800.000 

 

11.100.000 

 

 Total 1.140.111.000 Total 1.118.011.000 

Sumber : Kantor Desa Pajar Bulan 2019 
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Berdasarkan tabel I.1 Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu desa yang menerima alokasi dana 

desa dari pemerintah daerah. Dari data tersebut belanja pada desa Pajar Bulan 

selama tahun 2017 dan 2018 selalu dibawah pendapatan desa, hal ini 

dikarenakan tidak sesuainya program yang dianggarkan. Berdasarkan tabel I.1 

pada tahun 2017 selisih Rp 248.158.000 dan pada tahun 2018 pendapatan desa 

mengalami surplus, karena pendapatan desa  lebih besar dari pada belanja desa 

selisih Rp 22.100.000. Berdasarkan permasalahan tersebut  maka penulis 

tertarik penelitian yang berjudul “Analisis Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Desa Dalam Peningkatan Pembangunan Dan Perkonomian Desa 

Pajar Bulan Kecamatan Tanjung batu Kabupaten Ogan Ilir. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang  masalah  yang  telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah Bagaimana Anggaran Pendapatan 

Dan Belanja Desa Dalam  Peningkatan  Pembangunan Dan Perkonomian  Desa 

Pajar Bulan Kecamatan Tanjung batu Kabupaten Ogan Ilir. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Bagaimana Anggaran Pendapatan Belanja Desa Dalam 

Peningkatan Pembangunan Dan Perkonomian Desa Pajar Bulan Kecamatan 

Tanjung batu Kabupaten Ogan Ilir. 
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka peneliti ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya :  

1. Bagi Penulis 

Dalam penelitian ini, penulis dapat mengetahui Bagaimana Anggaran 

Pendapatan Belanja Desa Dalam Peningkatan Pembangunan Dan 

Perkonomian Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung batu Kabupaten Ogan 

Ilir. 

2. Bagi Masyarakat Desa Pajar Bulan 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai wadah dalam menyalurkan aspirasi 

mengenai Bagaimana Anggaran Pendapatan Belanja Desa Dalam 

Peningkatan Pembangunan Dan Perkonomian Desa Pajar Bulan 

Kecamatan Tanjung batu Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan refrensi serta 

dapat menambah wawasan dan informasi. 
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